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MOTTO : 

“Katakan yang benar meskipun itu pahit” 

“Kalau perkara ngerjain skripsi boleh saja iri dengan mereka yang lulus 

duluan. Tapi khusus skripsi aja, yang lain jangan!” 

“Sesungguhnya ALLAH beserta orang-orang yang sabar” 

(QS.Al-Baqarah:153) 

“ALLAH tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya” 

(QS.Al-Baqarah:286) 
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selalu memberikan do’a dan dukungan. 
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INTISARI 

Jalan merupakan sarana transportasi utama untuk mencapai suatu tujuan dari satu 

tempat ke tempat lain bagi setiap lalu lintas yang melewatinya. Oleh karena itu, kondisi 

jalan sangat berpengaruh bagi kenyamanan dan keselamatan setiap pengguna jalan. 

Perbaikan jalan yang menghubungkan antara Telang Jaya –  Sumber Marga Telang ini 

bertujuan untuk memberi kenyamanan dan kelancaran bagi pengguna jalan, serta 

diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

. 

Penelitian ini di lakukan pada Ruas jalan Telang jaya – Sumber marga telang 

Kabupaten Banyuasin. maksud dari penelitian ini yaitu menganalisa tebal lapisan  

perkerasan kaku pada ruas jalan Telang jaya – Sumber marga telang. Tujuan penelitian 

ini yaitu mengetahui jumlah LHR pada ruas jalan Telang jaya – Sumbermarga telang, 

mengetahui tebal perkerasan tambah menggunakan metode Manual Desain Perkerasan 

Jalan 2017 pada ruas Jalan Telang jaya – Sumber marga telang. 

Hasil Analisa dan perhitungan diperoleh Lintas Harian Rata rata (LHR) tertinggi 

yaitu (179) kendaraan dengan kendaran mobil sebanyak (12), Dan Motor sebanyak (167). 

Dan memiliki tebal plat (175 mm) serta lapis fondasi kelas A (125 mm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Manual Desain Perkerasan Jalan 2017, Rigit Pavemen. 
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ABSTRACT 

Roads are the main means of transportation to reach a destination from one place to 

another for every traffic that passes through it. Therefore, road conditions are very 

influential for the comfort and safety of every road user. The repair of the road that 

connects Telang Jaya - Sumber Marga Telang aims to provide comfort and smoothness 

for road users, and is expected to help improve the economy of the surrounding 

community. 

. 

This research was conducted on the Telang Jaya - Sumber telang clan, Banyuasin 

Regency. The purpose of this study is to analyze the thickness of the rigid pavement layer 

on the Telang Jaya - Sumber marga telang road section. The purpose of this study is to 

determine the amount of LHR on the Telang Jaya - Sumbermarga telang road section, to 

find out the additional pavement thickness using the 2017 Road Pavement Design Manual 

method on the Telang Jaya - Sumber marga telang road section. 

The results of the analysis and calculations obtained the highest average daily 

traffic (LHR) which is (179) vehicles with as many as (12) cars and motorcycles (167). 

And has a plate thickness (175 mm) and a class A foundation layer (125 mm). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana transportasi utama untuk mencapai suatu tujuan dari satu 

tempat ke tempat lain bagi setiap lalu lintas yang melewatinya. Oleh karena itu, kondisi 

jalan sangat berpengaruh bagi kenyamanan dan keselamatan setiap pengguna jalan. 

Perbaikan jalan yang menghubungkan antara Telang Jaya –  Sumber Marga Telang ini 

bertujuan untuk memberi kenyamanan dan kelancaran bagi pengguna jalan, serta 

diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

Struktur perkerasan jalan sebagai komponen dari prasarana transportasi yang 

berfungsi sebagai penerima beban lalulintas yang dilimpahkan melalui roda kendaraan. 

Oleh karena itu, struktur perkerasan perlu memiliki stabilitas yang tinggi, kokoh selama 

masa pelayanan jalan dan tahan terhadap pengaruh lingkungan dan atau cuaca.  

Konstruksi perkerasan kaku (Rigid Pavement) banyak digunakan pada kondisi tanah 

dasar, atau pada kondisi tanah dasar yang mempunyai daya dukung yang tidak seragam 

kelebihan dari kontruksi perkerasan kaku adalah sifat kekakuanya yang mampu menahan 

beban roda kendaraan dan menyebarkan ke tanah dasar secara efisien Selain itu juga 

sering terjadi kerusakan jalan antara lain karena beban lalu lintas berulang, panas/suhu 

udara, air dan hujan. Oleh sebab itu disamping direncanakan secara tepat jalan harus 

dipelihara dengan baik agar dapat melayani pertumbuhan lalu lintas selama umur 

rencana.Pemeliharaan jalan rutin maupun berkala perlu dilakukan untuk 

mempertahankan keamanan dan kenyamanan jalan bagi pengguna dan menjaga daya 

tahan/keawetan sampai umur rencana. Khusus jalan Telang Jaya – Sumber Marga Telang 
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Kabupaten Banyuasin. mengunakan perkerasan jalan rigid untuk mengurangi 

kerusakan jalan dan memberikan rasa aman dan nyaman dalam berkendara. Berdasarkan 

uraian di atas peneliti tertarik untuk menganalisa tebal perkerasan jalan tersebut dengan 

menggunakan Manual desain perkerasan jalan  2017. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan jalan perkrasan 

kaku (rigit pavement) dengan menggunakan metode manual desain perkerasan jalan 

2017, pada ruas Jalan Telang Jaya – Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan berapa besar LHR, dan 

menentukan tebal lapisan perkerasan jalan kaku (rigit pavement) pada Jalan Telang Jaya 

– Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

1.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa volume lalu lintas harian rata - rata pada jalan Telang Jaya – Sumber 

Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Berapa tebal perkerasan jalan kaku (rigit pavement) pada Telang Jaya – Sumber 

Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan suatu 

batasan masalah sebagai berikut :  
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1. Perencanaan perkerasan jalan dengan menggunakan metode Manual   Desain 

Perkerasan Jalan 2017.  

2. Umur rencana untuk perkerasan kaku menggunakan Metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan 2017. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub bab yang 

terdiri dari: 

I. Pendahuluan 

Terdiri dari Judul Tugas Akhir, Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Rumusan 

Masalah, Batasan Masalah, dan Sistematika Penulisan dari penelitian ini. 

II. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka ini berisi materi - materi yang berkaitan dengan masalah -masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. Dapat bersumber dari beberapa buku, jurnal, dan 

sumber yang bersifat karya ilmiah. 

III. Metodologi Penelitian 

Bab ini menyajikan langkah - langkah kerja yang akan dilakukan dengan cara 

memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini. 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis data dan pengolahan data - data hasil 

penelitian yang dilakukan di lapangan. 

V. Kesimpulan dan Saran 
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Bab yang merupakan penutup ini akan menyimpulkan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab - bab sebelumnya dan memberikan saran pemecahannya yang 

sebaiknya dilakukan.  
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan  
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